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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan masalah seperti kurangnya sikap saling 

menghargai dan kurangnya sikap toleransi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perwujudan nilai-nilai toleransi dalam tradisi munjungan di Desa Cimanglid. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus karena tradisi munjungan yang peneliti 

lakukan hanya di Desa Cimanglid. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil Penelitian menunjukan bahwa yaitu : 1) Pelaksanaan 

tradisi munjungan di Desa Cimanglid berjalan dengan baik. Persiapan demi persiapan 

disiapkan dengan baik oleh pengantin baru serta keluarga pengantin baru  dan dibantu oleh 

tetangga serta keluarga, dari barang bawaan yang akan dibawa disiapkan            sedemikian rupa. 

2) Perwujudan nilai-nilai toleransi berjalan baik dengan baik terutama toleransi beragama, 

karena dengan adanya tradisi munjungan kita bisa menjaga silaturahmi, 

mengesampingkan perbedaan beragama. Selain nilai toleransi beragama terdapat juga 

nilai toleransi berbudaya dengan adanya toleransi budaya sebagai perwujudan nilai-nilai 

toleransi di Desa Cimanglid karena tradisi dan budaya dua sisi yang  sama yang saling 

berkaitan. 3) Yang menjadi kendala dalam pelaksanaan tradisi munjungan dalam 

melaksanakan munjungan adalah faktor ekonomi, karena setaip keluarga ekonominya itu 

berbeda-beda. 
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